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Abstract

The purpose of this study was to empirically prove the effect of Job Placement, Reward, and
Punishment on the Performance of Geprek Assalam Employees. saturated and obtained as many as
78 employees from 11 branches namely Gulun, Pagotan, Dolopo, Ponorogo there are 3 branches,
Caruban Maospati, West, Jatrisono, and Purwantoro. The study was conducted for 5 months. This
research method uses a quantitative approach using IBM SPSS Statistics version 24. The results of
this study are that job placement has no significant effect on employee performance variables, reward
variables have a significant effect on employee performance variables, punishment variables have a
significant effect on employee performance variables, and can also be seen The variables of work
placement, reward, and punishment simultaneously have a significant effect on the performance
variables of Geprek Assalam Sekaresidenan Madiun employees.
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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh Placement, Reward,
dan Punishment terhadap Kinerja Karyawan Geprek Assalam Penelitian ini dilakukan pada seluruh
karyawan Geprek Assalam Sekaresidenan Madiun dengan menggunakan metode probability
sampling dengan mengunakan seluruh populasi yang juga dijadikan sebagai sampel atau teknik
pengambilan sampel jenuh dan diperoleh sebanyak 78 karyawan dari 11 cabang yaitu Gulun,
Pagotan, Dolopo, Ponorogo ada 3 cabang ,Caruban Maospati, Barat, Jatrisono, dan Purwantoro.
Penelitian dilakukan selama 5 bulan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 24. Hasil penelitian ini adalah placement kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, variabel reward berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, variabel punishment berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan, serta juga dapat diketahui variabel placement kerja, reward, dan
punishement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan Geprek
Assalam Sekaresidenan Madiun.

Kata Kunci: Placement, Reward, Punishment, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah hal penting untuk perusahaan dan harus
diolah secara profesional untuk menyeimbangkan antara kebutuhan
karyawan dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaan. Karyawan adalah
aset organisasi yang paling penting dan memainkan peranan strategis dalam
organisasi. Pada setiap organisasi mengharapkan karyawannya untuk dapat
bekerja dengan baik, karena manusia dengan personel puncak memberikan
kontribusi kelas satu bagi organisasi. Pemenuhan kebutuhan masyarakat
yang semakin komplek di era globalisasi menjadikan para karyawan harusa
mampu melaksanakan pekerjaan secara profesional, bertanggung jawab,
serta memiliki attitude yang baik dapat membantu perusahaan Tabroni &
Komarudin (2021).

Tingkat persaingan dunia bisnis semakin hari mengalami kenaikan
salah satunya pada sektor makanan yang merupakan gaya bisnis yang sangat
kompetitif bagi para pengusaha. Dikatakan juga bila usaha makanan adalah
bisnis yang sangat maju. Menurut pendapat Pinaraswati & Farida (2021)
makanan cepat saji semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dunia kuliner
saat ini tidak dapat dipungkiri jika seorang wirausaha juga menciptakan
berbagai usaha makanan yang lebih bervariasi di bidang kuliner ayam
geprek sebagai buktinya geprek assalam. Adanya fenomena setelah peneliti
melakukan pra-survey dan penelitian lapangan pada Geprek Assalam
sekaresidenan Madiun terlihat masalah kinerja karyawan terutama dalam
placement kerja karyawan yang masih belum maksimal. Faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah Placement yang
merupakan sebuah proses perusahaan dalam memberikan tugas kepada
karyawan agar tepat pada posisinya bekerja Akbar et al. (2022). Placement
SDM merupakan sebuah tahap penentuan setelah adanya seleksi, tujuannya
untuk dapat memberi peluang yang sama kepada seseorang agar dapat
menunjukkan keterampilanya. Untuk itu, seluruh karyawan perlu
menyediakan lingkungan kerja fisik yang nyaman selama bekerja. Secara
khusus placement pada fasilitas ini bertujuan untuk menempatkan orang
yang tepat pada posisi yang sesuai dengan minat dan keahliannya guna
meningkatkan kinerja pegawai. Sumber daya karyawan merupakan faktor
yang sangat penting bagi sebuah institusi, sehingga manajemen talenta harus
dispesialisasikan untuk menyeimbangkan kebutuhan karyawan dan
kebutuhan organisasi Megawardana et al., (2020).

Namun Pelaksanaan kinerja karyawan pada Geprek Assalam masih
belum efektif yang salah satunya disebabkan pada placement karyawan
dimana placement posisi pengalaman kerja tidak sesuai dengan pendidikan.
Pengetahuan yang harus dimiliki seorang karyawan yaitu pengetahuan kerja
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sebelum ditempatkan yang baru, diperoleh pada saat karyawan bekerja
pertimbangan kondisi fisik karyawan, dan placement karyawan lebih
mengutamakan mental karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan
Risambessy & Wairisal, (2021). Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mendapatkan hasil bahwa placement karyawan pengaruh yang
positif terhadap kinerja karyawan Khairiyyah et al., (2020). Sama seperti
dengan hasil yang ditunjukkan Akbar et al. (2022), Susanto & Anjana
(2022), dan Tijow et al. (2021) mempunyai hasil yang berpengaruh positif.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA

Placement
Setiawan et al. (2021) mengatakan pendapat bahwa placement

merupakan sebuah pengangkatan atau pengangkatan kembali bagi karyawan
pada jabatan baru ataupun berbeda, termasuk pada saat placement awal
karyawan baru dan promosi, mutasi, atau demo untuk pegawai lama.
Placement Kerja adalah salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia
dalam proses pengadaan pegawai. Tujuan utama seleksi adalah placement,
atau placement seseorang pada suatu posisi pekerjaan yang sesuai.
Placement kerja pegawai merupakan tindak lanjut dari kebijakan rekrutmen
pegawai Dyah et al., (2021). Placement juga merupakan proses penting
untuk dapat seorang karyawan yang berkompeten dan sesuai
kemampuannya dalam pencapaian sebuah tujuan perusahaan Pongoh et al.,
(2018)

Reward

Reward merupakan sesuatu yang akan kita beri kepada seseorang
dikarenakan mereka telah melakukan sesuatu. Hal itu sangat wajar karena
sebagai bentuk apresiasi atau ungkapan terima kasih dan perhatian dari kita
Susanti et al. (2020). Reward merupakan sebuah serangkaian proses yang
menghasilkan, membimbing dan memelihara perilaku seseorang untuk dapat
mencapai tujuan Zulkifli & Pratama (2022). Apriyanti et al (2020)
Penghargaan (Reward ) merupakan sebuah balas jasa yang telah diberi
perusahaan untuk pegawai atas dasar pengorbanan tenaga, waktu, dan
pikiran. Pemberian reward kepada karyawan merupakan upaya dari
pimpinan untuk memberi sebuah balas jasa untuk hasil kerja karyawan,
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sehingga hal tersebut bisa mendorong seseorang agar dapat bekerja lebih
giat dan lebih berpotensi mencapai tujuan perusahaan Asnusa & Aziz
(2018). Reward atau penghargaan adalah suatu imbalan yang di berikan
oleh perusahaan baik dalan bentuk material dan non material untuk pegawai
agar bisa bekerja dengan motivasi tinggi dan prestasi untuk mencapai
sebuah tujuan perusahaan Goni et al. (2022).

Punishment

Punishment merupakan sebuah sanksi yang diterima oleh karyawan
yang dikarenkan ketidak mampuan dalam melakukan pengerjaan ataupun
pelaksanaan pekerjaan sesuai apa yang telah diperintahkan Sengkey et al.
(2021). Punishment merupakan sebuah ancaman dari hukuman yang
memiliki tujuan untuk pemeliharaan peraturan yang telah berlaku dan
memberi sebuah pelajaran bagi yang melanggar Apriyanti et al. (2020).
Punishment atau hukuman pada pegawai yaitu untuk menimbulkan sebuah
perasaan yang tidak menyenangkan agar seseorang karyawan tidak berbuat
hal buruk Putra & Damayanti (2020).

Pengaruh Placement secara parsial terhadap Kinerja Karyawan
Placement merupakan sesuatu yang dilakukan untuk menempatkan
seseorang sesuai dengan posisi pekerjaan yang tepat. Hal terpenting dalam
placement SDM harus dilihat untuk proses pencocokan. Seberapa baik
karyawan yang sudah sesuai pada pekerjaan akan dapat memengaruhi
jumlah dan kualitas kerja karyawan Tijow et al. (2021). Seperti halnya
hasil dari penelitian Setiawan et al., (2021) mengatakan bahwa placement
pegawai secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan, dengan
membuktikan bahawa karyawan dapat bekerja lebih baik jika dapat sesuai
dengan bidang pekerjaan dan tanggung jawabnya, yang akan berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja pegawainya. Hasil yang sama juga dikatakan
oleh Akbar et al. (2022), Setiawan et al. (2021), Khairiyyah et al. (2020),
dan Pua et al. (2017) memiliki pengaruh positif antara variabel placement
pergawai terhadap variabel kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1: Placement kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan
Sengkey et al. (2021) Reward secara parsial berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Sama seperti penelitian sebelumnya
Sumarjati & Siswani (2017), Sumartini et al. (2021), dan Tabroni & Komarudin
(2021). Reward yang diperoleh karyawan baik secara intrinsik (dari dalam diri)
atau ekstrinsik (dari luar) dikarenkan sudah sesuai dengan terpenuhinya kinerja
dan performa dari karyawan Wibisono & Siharis (2022). Reward bisa diharapkan
dan diberikan oleh perusahaan untuk memotivasi keseluruhan karyawan untuk
peningkatan kinerjanya Putra & Damayanti (2020) . Adanya pemberian reward
untuk karyawan harus dapat dikelola baik karena akan membantu perusahaan
dalam pencapaian tujuan, sebaliknya jika tanpa adanya reward yang cukup
menyebabkan kinerja karyawan akan dapat menurun, karyawan melakukan mogok
kerja, dapat melakukan tindakan fisik dan akhirnya karyawan akan meninggalkan
perusahaan Putri et al. (2021). Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian
ini adalah:

H2: Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Karyawan

Punishment memiliki peranan yang sangat erat dalam menentukan tinggi
rendahnya kinerja karyawan Mahaby (2021). Dengan punishment dapat dirasakan
bahwa karyawan untuk lebih berhati-hati dan bertanggung jawab saat bekerja
yang akhirnya dapat menghasilkan kinerja karyawan yang lebih baik Wibisono &
Siharis (2022). Hal tersebut menunjukkan akan semakin baik persepsi pada
karyawan untuk menanggapi adanya punishment pada perusahaan, maka semakin
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, jika semakin buruk persepsi
karyawan untuk menanggapi punishment di perusahaan, maka akan berdampak
menurunnya kinerja karyawan Septiawan & Suparmi (2019). Seperti dalam
penelitian Mahaby (2021), Putra & Damayanti (2020), Apriyanti et al. (2020) dan
Goni et al. (2022) memiliki pengaruh secara positif dan signifikan variabel
punishment terhadap variabel kinerja karyawan. Membentuk sebuah sistem seperti
tim pada semua karyawan dapat mempermudah dalam saling bekerjasama, dan
menghargai perbedaan pendapat. Melakukan sebuah kegiatan pelatihan dan
pengembangan secara bertahap dan merata, yang membuat sistem punishment
untuk setiap pelanggaran yang ada pada sebuah perusahaan Sumartini et al.
(2021). Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah
H3: punishment berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan pada Karyawan Geprek Assalam Sekaresidenan

Madiun. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 78 responden
karyawan dari 11 cabang yaitu Gulun, Pagotan, Dolopo, Ponorogo ada 3 cabang
,Caruban Maospati, Barat, Jatrisono, dan Purwantoro. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan pengaruh placement, Reward, dan Punishment terhadap
kinerja karyawan Geprek Assalam Sekaresidenan Madiun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2015).

Data dalam penelitian ini diperoleh dari responden dengan menggunakan
kuesioner yang dilakukan dengan cara penyebaran kuisioener dan gogle form
pada karyawan Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan IBM SPSS Statistic versi 24. Teknik analisis yang digunakan dalam
pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. Populasi adalah sebuah
wilayah generalisasi yang didalamnya meliputi objek atau subjek yang terdiri atas
kuantitas dan karakterisktik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti bertujuan
untuk dapat mempelajari dan bisa ditarik atas kesimpulannya Siyoto & Sodik
(2015:63). Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu non
probability sampling yaitu setiap anggota dari populasi tidak memiliki peluang
dan kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel Sugiyono (2013).

Menurut Sugiyono (2013) sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer adalah data yang lebih mengacu pada informasi yang
diperoleh dari sumber pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Dengan sumber data primer ialah responden individu, kelompok, atau
kuisioner. Teknik pengumpulan yang digunakan menggunakan penyebaran
kuesioner melalui metode online, maka cara penyebaran link kuisioner yang
dibuat menggunakan google form. Kuisioner dipergunakan dalam mengumpulkan
data tentang Placement, Reward, dan Punishment terhadap Kinerja Karyawan
Geprek Assalam sekaresidenan Madiun.

Instrument penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan
kuisioner yang meliputi beberapa pernyataan yang sifatnya rahasia yang
digunakan untuk menyatakan variabel-variabel yang diteliti Sugiyono (2015).
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Skala ordinal digunakan untuk menentukan sebuah informasi yang berupa skala
pengukuran sebagai nilai jawaban. Setiap variabel penelitian diukur diperoleh dari
instrument penelitian dalam bentuk kuisioner berskala ordinal yang melengkapi
beberapa pernyataan jenis Skala Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2018) pengujian parsial atau uji signifikan parsial pada
dasarnya memiliki tujuan untuk dapat mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Dalam uji t ini
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai thiwune dengan nilai twpie. Tingkat
signifikan yang digunakan yaitu Ho diterima jika thiwng > tubel atau Sig < 0,05 maka
terdapat pengaruh pada variabel X terhadap variabel Y, sebaliknya Ho ditolak jika
pada thitung < twbe atau Sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh pada variabel X terhadap

variabel Y.
Tabel 1 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,981 1,782 1,111],270
Placement ,205 ,141 132 1,452,151
Reward ,5953 ,118 472 4,696 | ,000
Punishment ,559 ,141 ,380| 3,959,000
Sumber: Output SPSS

Pengaruh Placement Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa placement kerja pada karyawan
Geprek Assalam Sekaresidenan Madiun pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. dalam uji t-test ini menunjukan nilai signifikasi di atas 0,05
dengan hasil nilai yaitu 0,151. Nilai signifikasi dalam uji ini akan menjadi dasar
pengambilan keputusan menerima Hy dan menolak H;, maka dapat disimpulkan
bahwa placement kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa
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variabel placement kerja dengan indikator pendidikan, pengetahuan kerja,
ketrampilan kerja, dan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu,
keefektivitas, dan kemandirian.

Berdasarkan objek penelitian ini pada karyawan Geprek Assalam Sekaresidenan
Madiun. Hasil jawaban responden, dapat disimpulkan bahwa karyawan merasa
penerimaan dan placement kerja perusahaan sesuai dengan latar pendidikan, juga
akan ditempatkan perusahaan sesuai dengan pengetahuan pekerjaan dan akan
diberi pengetahuan kerja oleh perusahaan sebelum ditempatkan pada posisi yang
dibutuhkan. Ketrampilan kerja karyawan menjadi penentu posisi karyawan di
dalam perusahaan, pengalaman karyawan di tempat terdahulu dia bekerja dapat
menjadi jabatan sekarang pada bidang pengalaman kerja terdahulunya. Hal ini
bermaksud adanya placement kerja yang sesuai atau tidak tidak akan
mempengaruhi kinerja karyawan karena banyaknya cabang diharuskan karyawan
dapat menyesuaikan situasi dan kondisi sesuai pada placement di cabang mana
karyawan akan di pekerjakan.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan placement kerja karyawan harus selalu
di perhatikan, banyaknya cabang membuat pimpinan setiap cabang memiliki
ketentuan dalam placement karyawan yang harus sesuai dengan bidang yang
sedang di butuhkan karena dapat menajadi keefektifan kemajuan perusahaan.
Selain hal itu, karyawan pada Geprek Assalam juga memiliki usia yang sangat
produktif untuk bekerja dengan jumlah karyawan pada rentang usia 18 tahun
sampai 22 tahun memiliki jumlah 44 orang dan tingkat pendidikan yang relatif
baik dengan jumlah karyawan SMA/SMK sebanyak 67 orang, sehingga dapat
mempermudah perusahaan jika memberikan pengalaman pada placement kerja
yang tidak sesuai dengans jarak rumahnya. Hal ini tidak menyebabkan placement
kerja tidak berdapak pada kinerja karyawan. Menurut pendapat Setiawan et al.
(2021) perlu adanya pendidikan dan pelatihan yang lebih memadai bagi karyawan
dengan cara mengikuti tugas serta tanggung jawab yang diberikan untuk karyawan
yang sesuai dengan dimana mereka akan ditempatkan.

Placement kerja yang tidak dapat telaksana dengan baik atau semestinya
dalam karyawan Geprek Assalam tidak akan berpengaruh pada menurunya kinerja
karyawan. Pendapat Khairiyyah et al. (2020) placement kerja karyawan masih ada
permasalahan yang kurang efektif, karena placement kerja masih ada sistem
kekeluargaan dan dapat menduduki jabatan yang belum sesuai dengan
kemampuannya. Terjadinya pengaruh yang tidak signifikan dikarenakan nilai dari
variabel placement (X1) tidak mendominasi dan kalah dengan variabel lainya.
Seperti hasil penelitian yang ditujukan oleh penelitian Dyah et al. (2021), dan
Yona & Yulita (2019) bahwa placement tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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Pengaruh Reward terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil pengujian untuk penelitian ini ditemukan bahwa variabel
Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. variabel reward
(X2) menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan arti nilai signifikasi
dalam uji ini akan menjadi dasar pengambilan keputusan menolak HO dan
menerima H2, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian diatas,
dalam variabel Reward dengan indikator sebuah pengahargaan dapat
memberikan semangat bagi karyawannya dalam bekerja dengan adanya hal
tersebut juga dapat mengembangkan sebuah pencapaian target yang lebih
maksimal, reward yang diberikan perusahaan dari berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan indikator gaji, bonus, tambahan
honorium, kesejahteraan tunjangan, fasilitas kerja, pengembangan Kkarir,
dan penghargaan psikologis.

Mengacu pada objek penelitian pada karyawan Geprek Assalam di
Sekaresidenan  Madiun. Berdasarkan jawaban responden, dapat
disimpulkan bahwa karyawan menerima gaji yang sesuai dengan
pekerjaannya, karyawan juga dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
sesuai dengan target, perusahaan memberikan tambahan gaji yang layak
sebagai pegawai agar lebih semangat bekerja, lalu karyawan juga diberikan
gaji tambahan karena sudah memenuhi target diluar kerjaan, selanjutnya
karyawan disediakan fasilitas yang lengkap, jaminan sosial bekerja di
dalam perusahaan, dengan adanya pelatihan juga menambahkan
pengetahuan pekerjaan, dan dapat menciptakan pengembangan karir, serta
perusahaan juga mengedepankan suatu kemampuan karyawannya dalam
menyelesaikan pekerjaan, dan karyawan mendapatkan kenaikan jabatan
jika memiliki prestasi yang baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumya Sengkey et
al. (2021), Wibisono & Siharis (2022), Hifni et al. (2020), dan Sumartini et
al. (2021) menyatakan bahwa reward berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan. Adanya pemberian reward dapat memberikan
nilai tambah finansial bagi karyawan yang memiliki prestasi serta
komitmen dalam menjalankan pekerjaannya dengan rasa tanggung jawab
yang besar Andini & Agustian (2021). Penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa bahwa punishment pada karyawan Geprek Assalam Sekaresidenan
Madiun pengaruh terhadap kinerja karyawan. dihasilkan bahwa nilai sig.
0,000 < 0,05 dengan artian nilai signifikasi dalam uji ini akan menjadi
dasar pengambilan keputusan menolak HO dan menerima H3, maka dapat
disimpulkan bahwa placement kerja berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan.

Objek penelitian ini berdasarkan pada karyawan Geprek Assalam di
Sekaresidenan Madiun. Berdasarkan jawaban dari responden disimpulkan
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bahwa karyawan selalu menunjukkan perilaku baik saat berada di
lingkungan bekerja. Seorang pemimpin selalu memantau di lingkungan
bekerja agar tidak terjadi pelanggaran, perusahaan selalu memberikan
arahan untuk mencegah terjadinya pelanggaran, karyawan selalu diberikan
motivasi agar sesuai dengan harapan perusahaan, agar tidak terjadi
pelanggaran karyawan diberikan hukuman jika melanggar peraturan
perusahaan, sebuah teguran selalu diberikan pimpinan jika ada karyawan
ang melanggar, selanjutnya karyawan diberikan hukuman jika melakukan
perilaku menyimpang, akan tetapi karyawan diberikan keringanan jika
menjelaskan sebab terjadinya pelanggaran.

Punishment yang diberikan berupa datang kerja tidak dapat tepat
waktu dan tidak memenubhi target jam kerja dengan artian bahwa karyawan
tidak bisa menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan
dengan baik. Hukuman dapat berupa hukuman ringan, sedang, dan berat.
Hukuman ringan berupa jenis teguran lisan untuk karyawan yang
bersangkutan atau berupa teguran tertulis seperti bentuk pernyataan yang
menyatakan ketidak puasan secara tidak tertulis. Selanjutnya hukuman
sedang berupa jenis penundaan pada kenaikan gaji karyawan padahal
sebelumnya sudah direncanakan atau adanya penundaan untuk kenaikan
pangkat atau bentuk promosi. Hukuman berat berupa penurunan pangkat,
pembebasan karyawan dari jabatan, permintaan karyawan sendiri untuk
melakukan pemberhentian, dan memutusakan sebuah hubungan kerja
sebagai karyawan pada perusahaan) Lamin (2021)

Suatu kegiatan dalam perusahaan akan ada pemberian sebuah
punishment untuk karyawan merupakan sebuah kegiatan yang sangat
lumrah karena tujuannya untuk dapat melatih kedisiplinan pada setiap
karyawan agar dapat bertindak sesuai peraturan dan tata cara perilaku yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Pada kondisi tertentu adanya punishment
menjadikan hal yang efektif untuk dapat merubah perilaku karyawan yang
menyimpang karena penerapan punishment dapat menimbulkan efek jera
kepada karyawan yang melanggar. Semakin tinggi tingkat punishment
seseorang maka semakin menurun tingkat kinerja karyawan karena merasa
adanya tekanan Octario (2022). Sama halnya dalam penelitian Adityarini
(2022). jika punishment mengalami peningkatan, maka kinerja karyawan
juga akan mengalami kenaikan. Sebaliknya, jika punishment mengalami
penurunan maka kinerja karyawan juga akan mengalami adanya penurunan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Goni et al. (2022),
Hifni et al. (2020), Sengkey et al. (2021) dan Apriyanti et al. (2020) yang
menyatakan bahwa punishment berpengaruh positif variabel kinerja
karyawan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan antara lain: Variabel Placement kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Dari hasil
responden karyawan jika karyawan ditempatkan kerja yang tidak sesuai dengan
pengalaman dan pendidikannya, tidak menjadi alasan masalah terhadap kinerjanya
karena bagi mereka dengan menekuni dan belajar setiap hari akan bisa membuat
kinerja mereka maksimal serta menciptakan pengalaman baru, maka dapat
disimpulkan placement kerja tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan Geprek
Assalam Sekaresidenan Madiun.Variabel reward berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan. Jika semakin baik reward yang diberikan kepada
karyawan, dengan melebihi target penjualan jumlah porsi ayam geprek per hari
yang ditentukan perusahaan, maka akan semakin meningkat kinerja karyawan
Geprek Assalam Sekaresidenan Madiun. Variabel punishment berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Dengan adanya punishmant
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan untuk mengontrol karyawan agar
bisa patuh dengan peraturan-peraturan yang ada di perusahaan. Sehingga semakin
kecil tingkat pelanggaran maka semakin meningkat kinerja karyawan, dengan
artian punishmant mempengaruhi kinerja karyawan Geprek Assalam
Sekaresidenan Madiun.Variabel placement kerja, reward, dan punishment secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan Geprek
Assalam Sekaresidenan Madiun. Keseluruhan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu placement kerja, reward, dan punishement secara bersama-sama
akan mempengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian di atas, maka
penelitian ini dapat disampaikan implikasi dan saran - saran sebagai berikut: Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman untuk para
akademisi agar dapat memahami terkait konsep keputusan pembelian. Agar dapat
menjadi pemahaman terkait variabel-variabel dalam penelitian ini yang meliputi
placement, reward, dan punishment dan dapat dijadikan bahan diskusi/ referensi
untuk penelitian yang berkelanjutan. Penelitian ini berfokus pada 4 kajian variabel,
antara lain variabel independen dengan variabel placement kerja, reward, dan
punishement dan variabel dependen menggunakan variabel kinerja karyawan.
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu untuk melakukan penambahan
variabel yang baru agar dapat menghasilkan gambaran penelitian yang lebih luas
lagi mengenai masalah yang diteliti. Serta dapat menambahkan variabel dengan
jumlah sampel yang lebih besar dan objek pada penelitian dapat digunakan objek
yang berbeda tempat agar dapat dijadikan perbedaan hasil dari penelitian
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sebelumnya. Penelitian ini diharapkan karyawan selalu disiplin dalam bekerja dan
datang tepat waktu sehingga tidak menjadikan sebuah pemindahan placement
kerja. Karyawan Geprek Assalam semakin mengutamakan tingkat kedisiplinan dan
tanggung jawab dalam bekerja sehingga bisa meningkatkan kualitas pekerjaan
sehingga dapat menambah gaji tambahan dalam bekerja. karyawan lebih patuh dan
tidak melakukan pelanggaran sehingga dapat mengurangi tingkat punishment
dalam perusahaan
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